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RINGKASAN 

Arif Riko Bahtiar. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Februari 2023. 

EFEK KOMBINASI TETES MATA SODIUM HYALURONAT DAN SUPLEMEN 

OMEGA-3 TERHADAP SKOR DEQ-5 DAN HUBUNGANNYA DENGAN LAMA 

PENGGUNAAN GAWAI. Pembimbing 1: Yoni Rina Bintari, S.Si, M.Sc., 

Pembimbing 2: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M 

Pendahuluan: Penerapan pembatasan sosial selama pandemi covid-19 mengakibatkan 

sistem pembelajaran di perguruan tinggi dialihkan ke sistem daring. Penggunaan gawai 

secara terus menerus oleh mahasiswa dapat menyebabkan mata kering. Untuk 
mendiagnosis mata kering dapat menggunakan kuesioner DEQ-5. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek  kombinasi tetes mata sodium hyaluronat dan 

suplemen Omega-3 terhadap mata kering yang dialami mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UNISMA. 

Metode: Desain penelitian ini merupakan deskriptif analitik. Penelitian ini berfungsi 

untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi tetes mata sodium hyaluronat dan 

suplemen Omega 3 selama dua minggu pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter FK Unisma berdasarkan skor DEQ-5. Selain itu untuk mengetahui 

hubungannya dengan lama penggunaan gawai.  Responden sejumlah 16 orang dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis dengan Uji Normalitas yaitu 

uji Kolmogorov-Smirnova , uji Shapiro-Wilk. Pengujian non parametrik yaitu uji 

Wilcoxon dan uji korelasi rank spearman. 

Hasil: Skor DEQ-5 sebelum (11±3,07) dan sesudah (6,75±4,46) pemakaian kombinasi 

tetes mata air mata buatan sodium hyaluronat dan suplemen Omega-3 memiliki 

perubahan yang signifikan (p<0.05). Hasil uji korelasi Spearman sesudah perlakuan 

tidak didapati korelasi antara jumlah jam penggunaan gawai (48,4±10,07 untuk 

akademik dan 30,8±7,01 untuk non akademik) dengan skor DEQ-5 (p>0.05). jumlah 

jam penggunaan gawai dalam akademik sebelum perlakuan tidak didapati korelasi 

dengan skor DEQ-5, namun jumlah jam kegiatan lain sebelum perlakuan didapati 

korelasi terhadap skor DEQ-5. 

Kesimpulan: pemberian kombinasi tetes mata sodium hyaluronat dan suplemen 

omega-3 berpengaruh terhadap perbaikan gejala mata kering yang diukur dengan 

DEQ-5 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA yang mengalami mata kering. 

Penggunaan gawai dalam kegiatan lain memiliki korelasi terhadap skor DEQ-5. 

Kata Kunci : Mata kering, Skor DEQ-5, lampa penggunaan gawai, Sodium 

hyaluronat, omega-3. 
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SUMMARY 

Arif Riko Bahtiar. Faculty of Medicine, University of Islam Malang. February 2023. 

EFFECT OF SODIUM HYALURONATE EYE DROPS AND OMEGA-3 

SUPPLEMENTS COMBINATION ON DEQ-5 SCORE AND IT’S RELATIONSHIP 

WITH SCREEN TIME. Guide 1 : Yoni Rina Bintari, S.Si, M.Sc., Mentor 2 : dr. Ariani 

Ratri Dewi, Sp.M 

Introduction: The implementation of sosial distancing during the COVID-19 

pandemic has resulted in the learning system in universities shifting to an online 

system. Continuous use of gadgets by students can cause dry eyes. Dry eye can be 
asessed using DEQ-5 questionnaire. This study aims to determine the effect of a 

combination of sodium hyaluronate eye drops and Omega-3 supplements on dry eyes 

experienced by medical students from the medical faculty of UNISMA. 

Method: This is a descriptive analytic study with a comparative method to determine 

the effect of sodium hyaluronate eye drops and Omega 3 supplements combination for 

two weeks on medical students of Unisma based on DEQ-5 score; and correlative 

method to find it’s relationship with screen time. There were sixteen respondents, 

selected based on inclusion and exclusion criteria. The data were analyzed using 

normality test, namely the Kolmogorov-Smirnova test and the Shapiro-wilk test. non-

parametric test using the Wilcoxon test. Correlation test using spearman’s rank. 

Result: DEQ-5 score mean before (11±3,07)  and after (6,75±4,46) two weeks of 

combination therapy experienced a significant change (p<0.05). The results of the 

Spearman correlation test after treatment did not find a relationship between screen 

time (96,9±20,15 for academic purpose and 61,5±14,02 for non academic) and DEQ-

5 score (p>0.05) in medical students from the medical faculty of UNISMA. The DEQ-

5 score was shown to be connected with the amount of hours spent doing other 

activities prior to treatment, but not with the number of hours spent using technology 

for academic purposes. 

Conclusion: Combination of sodium hyaluronate eye drops and omega-3 supplements 

could significantly  improve dry eye symptoms as measured by DEQ-5 in medical 

students of UNISMA who experience dry eye symptoms during online learning. The 

DEQ-5 score and the usage of electronics in other activities are related. 

Keyword: dry eye, DEQ-5 score, screen time, sodium hyaluronate, omega-3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada tanggal 2 Maret 2020 pemerintah RI memberlakukan sistem karantina 

wilayah dan pembatasan sosial berskala besar (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021). Bulan Maret 2020  Universitas Islam malang mengeluarkan surat 

himbauan agar sistem pembelajaran tatap muka digantikan dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh secara dalam jaringan (daring) menggunakan gawai yang  

bertujuan untuk meminimalisir penularan COVID-19 terhadap seluruh civitas 

akademika. 

Dalam proses pembelajaran daring, mahasiswa maupun dosen akan 

menggunakan gawai dengan waktu yang cukup lama sekitar >2 jam per hari. Penelitian 

yang dilakukan Reddy (2016) mendapatkan sindrom mata kering sering terjadi pada 

orang yang aktif dalam mengoprasikan komputer atau laptop seperti akuntan, 

programmer, dan arsitek. Penggunaan gawai dengan lama lebih dari 1-4 jam secara 

terus-menerus dapat mengurangi frekuensi berkedip sehingga dapat meningkatkan 

penguapan air mata dan menurunkan produksi air mata yang kemudian menimbulkan 

masalah pada mata berupa sindrom mata kering.  

Sindroma mata kering (dry eye syndrome) merupakan penyakit multifaktorial 

dari air mata dan permukaan mata dengan gejala mata terasa tidak nyaman, rasa 

terbakar, sensasi benda asing hingga gangguan penglihatan dan fotofobia. Menurut 

Kurmasela (2013) dan Permana (2015) faktor risiko  sindroma mata kering meliputi 
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faktor individu, faktor lingkungan dan faktor alat kerja. Faktor individu  antara lain 

bertambahnya umur,  gender, penggunaan lensa kontak, riwayat penyakit sistemik, 

riwayat pengobatan dan trauma serta kurangnya frekuensi berkedip. Faktor lingkungan 

berupa pencahayaan yang terlalu terang, ruangan dengan AC dan kelembaban yang 

rendah dapat  menyebabkan  penguapan  air  mata meningkat. Faktor alat kerja yang 

berperan dalam sindroma mata kering antara lain adalah jarak obyek, lama 

pengggunaan alat elektronik dan ukuran   layar   monitor (All Wales Medicines Strategy 

Group. 2016). Dry Eyes Questionnaire (DEQ-5) dibuat untuk mendiagnosis penyakit 

mata kering dan untuk mengukur tingkat keparahannya. Kuesioner ini mengukur 

beberapa gejala dengan menggunakan empat variabel: derajat iritasi, frekuensi, 

intensitas di pagi hari, dan intensitas di sore hari. (Begley et al., 2010) 

Terapi farmakologis untuk mengatasi gejala mata kering antara lain adalah terapi 

secara topikal menggunakan air mata buatan, salah satunya dengan kandungan sodium 

hyaluronat yang dapat bekerja mengikat air dan mencegah penguapan (Johnson, 

Murphy, and Boulton 2006). Penelitian yang dilakukan Saraswati (2008) menjelaskan 

bahwa efek dari penggunaan tetes mata sodium hyaluronat hanya berupa kabur 

sementara dan berangsur membaik dan normal. Terapi farmakologis sistemik pada dry 

eye antar lain adalah pemberian  suplemen  Omega 3. Omega 3 yang berperan pada 

sindroma mata kering adalah komponen eicosapentaenoic acid (EPA), dan 

docosahexanoic acid (DHA). EPA dan DHA dapat memodulasi metabolisme 

prostaglandin menjadi anti inflamasi yang menghambat jalur asam arakidonat sehingga 

meningkatkan osmolaritas lapisan air mata (Pellegrini et al., n.d.2020).  
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Kombinasi tetes mata sodium hyaluronat dan suplemen Omega 3 diharapkan 

memberikan efek yang lebih baik dalam mengurangi keluhan sindroma mata kering. 

Penelitian mengenai pemberian kombinasi tersebut terhadap penderita sindroma mata 

kering peserta pembelajaran daring belum pernah dilakukan. Hal-hal tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan lama penggunaan gawai terhadap kejadian sindroma mata kering 

berdasarkan lama penggunaan gawai, serta mengetahui efektifitas sebelum dan sesudah 

dari penggunaan tetes air mata buatan yang dikombinasikan dengan suplemen Omega-

3 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK UNISMA yang mengalami 

sindrom mata kering pada masa pembelajaran daring. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Adakah perbaikan skor Dry eye Questionnaire (DEQ5) sesudah pemberian 

kombinasi tetes mata sodium hyaluronat minidose dan suplemen Omega 3 

selama dua pekan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK 

UNISMA yang mengalami sindroma mata kering di masa pembelajaran 

daring ?  

2. Adakah korelasi antara lama penggunaan gawai dengan skor Dry eye 

Questionnaire (DEQ5) sesudah pemberian kombinasi tetes mata sodium 

hyaluronat minidose dan suplemen Omega 3 selama dua pekan pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK UNISMA yang 

mengalami sindroma mata kering di masa pembelajaran daring?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk :  

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi tetes mata sodium hyaluronat 

minidose dan suplemen Omega 3 selama dua pekan pada mahasiswa FK 

UNISMA yang mengalami sindroma mata kering di masa pembelajaran 

daring;   

2. Mengetahui kolerasi antara lama penggunaan gawai dengan skor Dry eye 

Questionnaire (DEQ5) sesudah pemberian kombinasi tetes mata sodium 

hyaluronat minidose dan suplemen Omega 3 selama dua pekan pada 

mahasiswa FK UNISMA yang mengalami sindroma mata kering di masa 

pembelajaran daring.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan hasil yang terukur dalam 

bentuk  skor Dry eye Questionnaire (DEQ5) tentang pemberian kombinasi tetes 

mata sodium hyaluronat minidose dan suplemen Omega 3 selama dua pekan 

pada penderita sindroma mata kering di masa pembelajaran daring  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dasar ilmiah sebagai refrensi 

bagi tenaga medis dalam memberikan penatalaksanaan pada penderita 

sindroma mata kering di masa pembelajaran daring.   
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BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada perbaikan skor DEQ-5 sesudah pemberian kombinasi tetes mata sodium 

hyaluronat dengan suplemen Omega 3 selama dua minggu terhadap mahasiswa 

pendidikan dokter FK UNISMA pada masa pembelajaran daring. 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara jumlah jam penggunaan gawai untuk 

kegiatan akademik maupun untuk kegiatan lain dengan besarnya perubahan skor 

DEQ-5 mahasiswa pendidikan dokter FK UNISMA pada masa pembelajaran 

daring sesudah pemberian kombinasi tetes mata sodium hyaluronat dengan 

suplemen Omega 3 selama dua minggu. Ada hubungan signifikan antara jumlah 

jam penggunaan gawai untuk kegiatan lain dengan skor DEQ-5 sebelum 

perlakuan, tetapi tidak ada hubungan dengan jumlah jam penggunaan gawai 

untuk kegiatan akademik sebelum perlakuan. 

7.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan sesudah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan meneliti tentang dry eye perlu 

menambahkan jumlah responden dan menggunakan kuesioner DEQ5 berbahasa 

Indonesia. Hal ini memudahkan responden dalam pengisian kuesioner, sehingga 

tidak menjadi bias pada penelitian. Selain itu untuk pencatatan waktu, peneliti 
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dapat membuat kebijakan lain berupa penginstalan aplikasi screen time di setiap 

gawai yang dimiliki responden, hal ini agar dapat diawasi oleh peneliti serta 

pencatatan waktu yang lebih akurat.  

2. Untuk mahasiswa dan pengguna gawai, diharapkan mampu membatasi 

penggunaan gawai sebagai pencegahan dry eye dan dapat menggunakan artificial 

tears sodium hyaluronat dan suplemen Omega 3 bila menderita dry eye. 
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